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BAB |1
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Kondis Umum SMA Negeri 8 Semarang
1. Letak Geografis

SMA Negeri 8 Semarang terletak di Kelurahan Taml#gk
Kecamatan Ngaliyan. Mempunyai lahan seluas + 15m24lengan luas
tanah yang sudah dibangun = 8.000 m2 dan hampiuaepangunan
dipagar permaneh.

SMA Negeri 8 Semarang dapat dijangkau dari semuasgun,
karena berada dalam jalur pantura. Sehingga sekg@al kaya akan
prestasi ini dapat diakses oleh berbagai kendadaanangkutan umum,
yang memudahkan transportasi peserta didik, gunkdeyawan.

SMA Negeri 8 Semarang berada di perbukitan yangdiolya
berbatasan dengan:

a. Sebelah barat berbatasan dengan lahan kosong peitiduduk dan
pabrik yang jaraknya kurang lebih 15 meter.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan tebing. Tingggt&urang lebih
21 meter yang dimanfaatkan penduduk sekitar sebagaipat
pemakaman.

c. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan penduduk.

d. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan pendiadujalan raya
panturan, yang berjarak 100 meter dari SMA Neg&esharang.

2. Tinjauan Historis

SMA Negeri 8 Semarang berdiri pada tanggal 3 Septerh979
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Iitépimdonesia No.
0188/0/1070 dengan Nomor Induk Sekolah (NIS) 53, momor statistik

'Hasil dokumentasi SMA Negeri 8 Semarang, yang digerdari Siti Chotijah, S. Pd
selaku Waka. Humas SMA Negeri 8 Semarang, padaSadaisa tanggal 27 April 2010 di ruang
Wakil Kepala Sekolah.

’Hasil Observasi, pada hari Rabu tanggal 21 Aprll®26i SMA Negeri 8 Semarang.
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301036301008. Berlokasi di Karanganyar Kecamatan Tugu Semarang,
dan diberi nama SMA Negeri 8 Semarang yang besstéggeri.

Seleksi Penerimaan Siswa Baru (PSB) tahun 197%tpblajaran
1979/1980 ditangani oleh Departemen Pendidikan d&buyaan
Kecamatan Tugu Semarang dengan memakai sisterarigdgrtempat di
SD Karanganyar 1 Tugu. Dalam sejarah perkembangasepk berdiri
sampai sekarang 2009/2010 tercatat 11 kali perikeemimpinan
sekolah. Adapun periode kepemimpinan kepala SMAeN&® Semarang
sejak berdiri sampai sekarang 2009/2010 terlampir.

SMA Negeri 8 Semarang merupakan sebuah lembagadgend
yang bernaung di bawah Depdiknas dan bukan termasoibaga
pendidikan yang bercorak agama, sehingga komirkilseragamaan
peserta didik yang berada di SMA Negeri 8 Sematsmrgneka ragam,
yanr terbagi dalam beberapa komunitas keberaganya#tn Islam,
Kristen, Katolik, dan Hindd.

Demikian kondisi umum tentang sejarah ringkas SMégé#ti 8
Semarang yang berada di Kelurahan Tambak Aji, KatamNgaliyan,
Kota Semarang. Hingga saat ini SMA Negeri 8 Sentplarusaha untuk
meningkatkan mutu dan berusaha menciptakan sunalyarrdanusia yang
tangguh, berkompeten, dan bertaqwa kepada Tuhag Maha Esa.

3. Struktur Organisasi

Sebagai lembaga pendidikan formal, SMA Negeri 8 &any
mempunyai banyak kegiatan yang harus dilaksanallatgm rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk meimketa pencapaian
tujuan tersebut, maka dibentuklah struktur orgamnisakolah yang terdiri
dari kepala sekolah, komite sekolah, kepala tatdnayswaka. kurikulum,

waka. kesiswaan, waka. sarpras, waka. humas, almrdtorium, koord.

®*Hasil dokumentasi SMA Negeri 8 Semarang, yang digardari Siti Chotijah, S. Pd
selaku Waka. Humas SMA Negeri 8 Semarang, padeéSesasa tanggal 27 April 2010 di ruang
Wakil Kepala Sekolah.

“Hasil dokumentasi SMA Negeri 8 Semarang, yang dipérdari Siti Chotijah, S. Pd
selaku Waka. Humas SMA Negeri 8 Semarang, pade&Betasa tanggal 27 April 2010 di ruang
Wakil Kepala Sekolah.
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Perpustakaan, dewan guru, dan peserta didik. Masasing mempunyai
fungsi dan tugas yang tersistem guna mewujudkamanujyang telah
ditentukan.

Kepala Sekolah berfungsi dan bertugas sebetydator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator danmotivator. Komite Sekolah
berfungsi untuk membina dan menghimpun potensi avagkolah dalam
rangka mendukung penyelenggaraan sekolah yang ditalsu Kepala
Tata Usaha bertugas menyusun program tata usalodalseknengurus
administrasi  ketenagakerjaan dan peserta didik, bmeEm dan
pengembangan karier pegawai tata usaha sekolalyusienadministrasi
perlengkapan sekolah, menyusun dan penyajian tisti& sekolah, dan
membuat laporan kegiatan tata usaha. Waka. Kunkulbertugas
menyusun program pengajaran, pembagian tugas garu jddwal
pelajaran, jadwal ulangan/evaluasi,kriteria kenalikaketidaknaikan/
kelulusan peserta didik, mengarahkan pembuatarlsatgmbina lomba
akademis, dan MGMP. Waka. Kesiswaan bertugas manypsogram
pembinaan OSIS, melaksanakan pembimbingan dan jadvagakegiatan
OSIS, pemilihan peserta didik teladan/penerimaib@as mutasi peserta
didik, program ekstra kurikuler, dan membuat lapdtagiatan kesiswaan
secara berkala. Waka. Sarana bertugas Menyusuran@nkebutuhan
sarana dan prasarana, mengkoordinasikan pendayagwsaana dan
prasarana, pengelola pembiayaan alat-alat pengaj@@n menyusun
laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasaraara $eckala. Waka.
Humas bertugas mengatur dan menyelenggarakan hamusgkolah
dengan orang tua/wali peserta didik, membina hudnrantar sekolah,
komite sekolah, lembaga dan instansi terkait, daambuat laporan
pelaksanaan hubungan masyarakat secara bérkala.

Dengan adanya pembagian fungsi dan tugas yangurteraka

perkembangan sekolah akan lebih cepat dan tujlaasemaupun tujuan

®Hasil wawancara dengan Siti Chotijah, S. Pd selslika. Humas SMA Negeri 8
Semarang, pada hari Selasa tanggal 27 April 20t0atig Wakil Kepala Sekolah.
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pendidikan akan mudah untuk diwujudkan. Adapunkstiuorganisasi
SMA Negeri 8 Semarang terlampir.

4. Keadaan Guru, Karyawan, dan Peserta Didik
a. Keadaan Guru

Untuk menunjang proses kegiatan belajar-mengalA Negeri 8
Semarang mempunyai sumberdaya manusia berupa gang y
berjumlah 72 orang. Yang terdiri dari, 62 orangagglh guru tetap
(PNS), 9 orang guru bantu (belum diangkat PNS), @arf6 guru
(pendidik) di SMA Negeri 8 Semarang adalah lulusanana/S1 dari
beberapa perguruan tinggi yang sesuai dengan nedégaman yang
diajarkan’

Standar pendidikan dan tenaga kependidikan di SM#geN 8
Semarang sudah disesuaikan dengan Peraturan PemneRapublik
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nakio
Pendidikan. Sehingga sudah sesuai dengan standar yang telah
ditentukan.

b. Keadaan Karyawan

Untuk mewujudkan tujuan sekolah yang telah diteatukepala
sekolah dibantu oleh 19 karyawan, yang bertugasaseengan tugas
yang telah ditentukan. Karyawan SMA Negeri 8 Semgreerbagi
dalam 4 bagian yakni bagian keamanseaity) yang bertugas untuk
menjaga keamanan di lingkungan sekolah, petugasr&iblan/ tukang
kebun yang bertugas untuk menjaga kebersihan darmwae
perkebunan dan taman sekolah, pembantu umum bertuga
mempersiapkan konsumsi bagi para guru dan karyaslan tata
usaha/keadministrasian sekolah bertugas untuk meambdministrasi

®Hasil wawancara dengan Siti Chotijah, S. Pd selaflaka. Humas SMA Negeri 8
Semarang, pada hari Selasa tanggal 27 April 201@etig Wakil Kepala Sekolah.

"Departemen Pendidikan NasionBératuran Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang Sandar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional,2005), him. 27.
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sekolah dan peserta didik. Dengan tugas yang tetatsun rapi, maka
sekolah berstandar nasional dapat diwujudkan.
c. Keadaan Peserta Didik

Berdasarkan data yang diperoleh melalui Waka. Mesis, Drs.
Yuwana, jumlah peserta didik tahun ajaran 2009/2@i¢hgalami
penurunan. Pada tahun ajaran 2008/2009 jumlah tpedatik dari
kelas XA sampai XIl Bahasa mencapai 980 pesertik.dgkdangkan
tahun ajaran 2009/2010 jumlah peserta didik harm@ yang terdiri
dari kelas XA sampai kelas Xl Bahasa. Adapun taihelah peserta
didik tahun ajaran 2009/2010 terlampir.

Selama 3 tahun terakhir prestasi yang diperoleh loberapa
perlombaan yang diikuti, bisa dikatakan cukup badms mengalami
peningkatan dibanding tahun sebelumnya. Hal itardikakan adanya
sarana dan prasarana yang memadahi dan adanyaalesakrta
kerjasama dari kepala sekolah, guru/pelatih, gumnbBigan dan
Konseling, dan peserta didik, sehingga dapat mestgderhasil yang
maksimal® Adapun prestasi peserta didik SMA Negeri 8 Senwaran
selama 3 tahun terakhir terlampir.

5. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan padeRhAu dan
Kamis, tanggal 21 dan 22 April 2010 terdapat rukeygala sekolah, ruang
wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang gwang bendahara,
kamar kecil kepala sekolah, kamar kecil guru, Zhgikelas yang terbagi
menjadi, kelas X terdiri dari 9 ruang (XA-XI) kelXd terdiri dari 9 ruang
(XI IPA ada 4 ruang, XI IPS ada 4 ruang, Xl Bahasa 1 ruang), dan
kelas XII terdiri dari 9 ruang (X1l IPA ada 3 rugngll IPS ada 5 ruang,
XII Bahasa 1 ruang), juga terdapat 5 laboratoriwtuy Lab. Kimia, Lab.
Biologi, Lab. Fisika, Lab. Bahasa, dan Lab. KompdteSelain itu,

®Hasil dokumentasi SMA Negeri 8 Semarang, yang dipar melalui Bapak Drs.
Yuwana, selaku Waka. Kesiswaan SMA Negeri 8 Sengarpada hari Selasa tanggal 27 April
2010 di ruang Wakil Kepala Sekolah.

°Hasil observasi pada hari kamis tanggal 22 April®@i SMA Negeri 8 Semarang.
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berdasarkan catatan lapangan peneliti, terdapatdagur sekolah dan pos
keamanan di SMA Negeri 8 Semarang sudah memenaihdast sarana
dan prasarana.

Fasilitas—fasilitas lain yang menunjang proses pajran yang
teratur dan berkelanjutan seperti ruang Bimbingan Konseling, ruang
UKS, ruang biro data dan evaluasi, ruang OSIS, dtikka2 mushola,
ruang multimedia, ruang band, ruang perpustakasmgr agama, ruang
internet, koperasi, 4 toilet putra dan 4 toiletrptf

Berdasarkan hasil observasi secara umum keadaikn SMA
Negeri 8 Semarang bisa dikatakan baik, memadafatalitas yang telah
ada difungsikan dengan baik dan maksimal. Saranapdasarana yang
ada di SMA Negeri 8 Semarang ini sudah memenuhidatasarana dan
prasarana sesuai dengan peraturan pemerintah ndghdahun 2005
tentang standar nasional pendidikan.

B. Kondisi Khusustentang Nilai-nilai Pendidikan Agama | slam
1. Nilai Pendidikan Kepribadian Muslim
a. Matin al-Khulug (Akhlak yang Kokoh)

Pendidikan akhlak ditanamkan sejak penerimaan rigesbdik tahun
ajaran baru. Akhlak tersebut dipraktekan oleh manai dan karyawan ketika
bertatap muka dan berkomunikasi dengan wali murgdipun dengan calon
peserta didik yang baru. Kemudian dikembangkanndaatiap kegiatan yang
dilakukan dilingkungan sekolah, seperti proses ptapran, ekstra kurikuler,
dan interaksi dengan guru dan karyawan.

Di lingkunagan sekolah guru, karyawan, dan pestdik harus bersikap
sesuai dengan aturan yang telah dibuat, sepe#dp sikemasuki ruang kelas,
ruang guru, ruang tata usaha, ruang kepala sekadathruang Bimbingan dan
Konseling, sikap duduk di kelas, sikap terhadapalesekolah, guru, dan
karyawan, dan sikap terhadap sesama teman, cqrakb&an seragam sekolah,
sikap saat mengikuti upacara sekolah, sikap dilgganan sebagainya.

%Hasil observasi pada hari Rabu tanggal 21 April2@ilSMA Negeri 8 Semarang.
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Nilai-nilai Matin al-Khulugq (Akhlak yang Kokoh) di SMA Negeri 8
Semarang yang diperolah dari Dra. Hj. Fariskbiaku guru Pendidikan Agama
Islam diantaranaya:

1) Kejujuran

Di SMA Negeri 8 Semarang, kejujuran dijadikan ptas yang
utama. Guru, karyawan, dan peserta didik diperkaahuntuk selalu
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran. Kejujuradilakukan oleh semua
sivitas akademika yang ada di SMA Negeri 8 Semardalgm setiap
kegiatan di lingkungan sekolah, baik kegiatan Imarleegiatan mingguan
maupun dalam kegiatan tahunan. Termasuk dalamtikegekstra kurikuler
yang ada di sekolah, misalnya saja dalam kegidtammaepramuka, peserta
didik akan dipanggil oleh guru Bimbingan dan Komsgluntuk dimintai
keterangan dan diberi sangsi apabila tidak masaialpramuka selama 4
kali berturut-turut.

Pada waktu proses pembelajaran, usaha yang dilak@aru
Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan Kkejujuraantaranya
memberikan tugas kepada peserta didik, memberilatadan yang
berkenaan dengan cara berpakaian, dan menceritakah orang-orang
yang sukses karena kejujuran.

Pada waktu ulangan, guru membebaskan buku daresastp didik
tetap disamping tempat duduk peserta didik. Hatlitakukan agar peserta
didik belajar untuk melatih kejujuran dalam setiaelakukan kegiatan,
termasuk juga dalam mengerjakan ulangan/semesteran.

Berdasarkan hasil observasi dan catatan pene8fyjltan juga
terlinat dari aktivitas di kantin sekolah, pada waétikantin guru, karyawan
dan peserta didik mengambil dan membayar senilagale barang yang
diambil.

Ketika menggunakan jasa layanan Bimbingan dan HKimgse

peserta didik juga mengutarakan maksud/permasalaesnai dengan

“Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama IS, Hj. Faricha, pada hari
Kamis tanggal 22 April 2010 di ruang guru.
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kebenaran/kenyataan.  Misalnya, peserta didik megi@apkan
kekecewaannya pada saat putus hubungan dengan y@aagglicintainya,
mengungkapkan kesulitannya dalam menerima pelajdbatam hal ini
yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling yakengian memberikan
motivasi dan masukan-masukan agar peserta didikbiga mengambil
keputusan dan menyelesaikan permsalah yang dihadapi

2) Amanah

Sifat amanah yang dikembangkan di SMA Negeri 8 $antayaitu:

a) Amanah terhadap Allah SWT dan Rasulullah Muhamnm@d/S

Diwujudkan dalam kegiatan setiap kegiatan sekolaik barian,
mingguan maupun tahunan. Memulai dan mengakhirasetegiatan
dengan berdoa adalah tradisi yang sudah mengakadk@MA Negeri
8. Sholat dhuhur berjamaah di musholah sekolahawpain tidak semua
peserta didik melakukanya, akan tetapi hampir 58a¥% peserta didik
(muslim) melakukanya. Sholat jum’at selama 2 minggkali yakni
pada minggu pertama dan ketiga, sholat tarawihartsg dan buka
bersama bersama pada bulan Ramadhan.

Berdasarkan catatan lapangan peneliti, dalam leygiakstra
kurikuler sekolah, peserta didik diberi kesempatariuk beribadah
sesuai dengan kepercayaannya masing-masing derhgjeasiawaktu
yang telah dijadwalkan. Membaeama al-husna juga dilakukan untuk
menentramkan hati peserta didik, yang dilakukanelseb proses
kegiatan belajar mengajar dimulai terutama padajgr@n Pendidikan
Agama Islam jam pertama.

b) Amanah terhadap Diri Sendiri

Amanah terhadap diri sendiri dilakukan dalam kexgnagehari-hari
di lingkungan sekolah seperti menggunakan panceairydng telah
dikaruniakan Allah SWT dengan baik, misalnya memgdpan tangan
untuk berkreativitas, menggunakan mata untuk mielaag baik dan

?Hasil wawancara dengan Dra. Faricha selaku gura melajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 8 Semarang, pada hari KamisaAgél 2010 di ruang guru.
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berguna, memanfaatkan waktu luang untuk membagzemustakaan
sekolah. Dengan membaca di perpustakaan maka rpikmag telah
dianugerahkan Allah akan digunakan untuk berfikhn dnemahami,
mata untuk melihat tulisan yang bermanfaat, dan kakg melangkah
kearah kebaikan.

c) Amanah terhadap Masyarakat.

Yaitu menjalin hubungan baik dengan masyarakataeg&ekolah.
Misalnya tidak mendholimi para pedagang yang bexdggdikantin
sekolah, menghormati tamu dan orang yang lebihytuny datang ke
sekolah, menebarkan senyum pada saat berpapasgandevarga
masyarakat sekitar sekolah.

3) Kasih sayang

Kasih sayang ini diwujudkan dalam berinteraksi @engemua
sivitas akademika sekolah. Misalnya, ketika adeepasdidik yang sakit
atau orang tua peserta didik yang meninggal dudieaétan bersama-sama.
Selain didoakan, sekiranya diperlukan maka guru bBigan dan
Konseling, guru mata pelajaran, wali kelas dan pasaidik melakukan
kunjungan rumabh.

Bentuk kasih sayang guru terhadap peserta didiklalada
membimbingnya agar berkembang, memiliki rasa tanggawab yang
tinggi terhadap diri sendiri dan orang lain, meknilakhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.
Sedangkan bentuk kasih sayang murid terhadap quitu snelaksanakan
perintah guru.

Setiap hari Jum’at, kegiatan ‘Jum’at Beramal’ jugyslah berjalan,
kemudian hasil dari amal tersebut diakumulasikan di#berikan kepada
pihak-pihak yang membutuhkan, mengadakan kegiadéiti bosial, baik di
lingkungan sekolah maupun luar lingkungan sekolabalmya di panti

asuhan terdekat.Berdasar pada observasi dan catatan lapangan,y@kbA

*Hasil wawancara dengan Dra. Faricha selaku gura pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 8 Semarang, pada tanggal 221 2040 di ruang guru.
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kaya akan prestasi tersebut mengadakan kegiatanatJurersih yang
dilakukan pada jumat minggu pertama sebagai buttnia SMA Negeri 8
Semarang peduli terhadap kenyamanan dan keindehkalak.

4) Kedisiplinan

SMA Negeri 8 Semarang menanamkan kedisiplinan lepaderta
didik dan guru serta karyawan yang ada disana demganaati setiap
peraturan yang telah dibuat, dan memberikan sakgmada pihak yang
melanggar aturan tersebut. Misalnya, memberikamgssakepada peserta
didik untuk membersihkan sebagian lingkungan sékbkagi peserta didik
yang terlambat datang ke sekolah.

Guru Bimbingan dan Konseling berperan sebagai ratmtivyang
akan memotivasi dan membimbing serta memperingapieserta didik
yang melanggar aturan yang telah dibuat.

Kegiatan lain yang dilakukan yaitu dengan melakkanasholat
dhuhur berjamaah tepat waktu, dan menyelesaikaseprpembelajaran
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

b. Qadirun Ala al-Kashi (Memiliki Kemampuan Usaha Sendiri/Mandiri)

Di SMA Negeri 8 SemarangQadirun Ala al-Kasbi (Memiliki
Kemampuan Usaha Sendiri/Mandiri) diterapkan dalasbebapa kegiatan
diantaranya:

1) Kegiatan koperasi sekolah.

Untuk menanamkan nilai-nilai jiwanterpreneur pada diri peserta
didik, sekolah memberikan kesempatan kepada peshdik untuk
mengaktualisasikan diri kedalam kegiatan koperalsolah. Peserta didik
diberi tanggung jawab untuk mengelola koperasi Is¢ko Seperti,
menentukan harga jual barang, membelanjakan baramng akan dijual,
dan memenejemen keuangan koperasi sekolah, kemutiliaporkan

kepada pembina koperasi sekotah.

“Hasil wawancara dengan lbu Ganefiani selaku gurabBigan dan Konseling SMA
Negeri 8 Semarang, pada hari Jum’at tanggal 28 2pt0 di ruang Bimbingan dan Konseling.
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2) Berjualan pulsa

Dari pelatihan dan pengalaman dari koperasi sekiblalpeserta
didik dapat mengembangkan kemampuan yang telahliklimga untuk
mandiri yakni dengan berjualan pulsa kepada pedeatiia maupun kepada
guru dan karyawan yang ada di SMA Negeri 8 Semarlihga-mula
berjualan pulsa dengan teman satu kelasnya, kemumiekembang di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Zulaekéserta didik
kelas XI IS 1, misalnya saja di kelas XI A 3 adgdserta didik yang
berjualan pulsa yaitu Asasul Masfaroh, di kelasIXI1 yang berjualan
pulsa ada 3 orang yaitu Siti Zulaekha, Rifki Rahaatito dan Miftahul
Jannah, sudah lebih dari 6 bulan mereka berjualdsap di sekolah,
bahkan Siti Zulaekha sendiri sudah 1 tahun benupldsa, baik di rumah
maupun di sekolaf.

3) Berjualan di kelas

Peserta didik yang sejak dini sudah dikenalkan alunér preneur
oleh keluarganya, maka untuk membantu meringankayalsekolah dan
membantu keluarganya mereka berjualan dikelas. 8s&am-macam yang
dijual di kelas seperti pernik-pernik, jilbab, Pmaupun makanan ringan.
Untuk memulainya membutuhkan mental yang kuat, akéapi setelah
melakukanya menjadi hal yang bifsaMenjual pernik-pernik, pin,
makanan ringan dan jilbab kepada teman se kelas.

C. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 8 Semarang
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 8 Semarangasuberlangsung
sejak sekolahan itu berdiri, yakni pada tahun 1938belum tahun ajaran
2009/2010, Bimbingan dan Konseling di SMA NegeS@&narang dilaksanakan

secara klasikal, yakni dengan mengadakan pertesalama satu jam selama satu

*Hasil wawancara dengan siti zulaekhah, peserté Ealas X! IS 1, pada hari Jum'at,
23 April 2010 di depan kelas XI IS 1.

®Hasil wawancara dengan lbu Ganefiani selaku gurabBigan dan Konseling SMA
Negeri 8 Semarang, pada hari Jum’at tanggal 28 2pt0 di ruang Bimbingan dan Konseling.
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minggu (satu jam pelajaran). Bahkan pada tahuamja®07/2008 Bimbingan dan
Konseling diberikan selama 2 jam pelajaran dalaton senggu.

Pada tahun ajaran 2009/2010 pelaksanaan tidakdiéaiukan secara
klasikal tetapi Bimbingan dan Konseling dilakukan rdang Bimbingan dan
Konseling (BK). Hal itu dilakukan karena ada pentadanateri untuk kelas XiIlI.

Dengan kesadaranya sendiri peserta didik datamgaee Bimbingan dan
Konseling untuk memanfaatkan jasa layanan bimbind2agi mereka yang
sedang ada masalah, mereka menemui guru BimbingarKdnseling di ruang
Bimbingan dan Konseling untuk mengutarakan segatemgsalahan yang sedang
dialaminya. Dengan harapan, mereka dapat menerimamahami dan
mengaktualisasikan dirinya, dapat mengambil keputudan dapat mengatasi
masalah yang sedang dialaminya, serta dapat melgehkdn segala potensi
yang dimilikinya secara optimal.

Bimbingan dan Konseling memberikan jalan pemecahasalah pribadi,
sosial, kependidikan, dan karir melalui pengubab@entasi pribadi, penguatan
mental/psikis, penguatan tingkah laku, pengubalmgkungan, dan upaya-upaya
perbaikan.

Diantara permasalahan yang diutarakan oleh pesidi pada tahun
ajaran 2009/2010 yaitu:

1. Masalah pribadi

Masalah yang diutarakan beraneka ragam yang mekyapgibadi
peserta didik, seperti putus hubungan dengan oyang pernah dicintainya,
hubungan yang kurang harmonis dengan keluargaayanasalah keuangan.

Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam membamgentaskan
permasalahan pribadi ini dengan mengidentifikasmasalahan yang sedang
dihadapai peserta didik, mengadakan temu wicargatepeserta didik yang
bermasalah sehingga peserta didik dapat mengutarsd@ala perasaannya,
mengadakanhome visit untuk memperolah keterangan tentang situasi

lingkungan, dan bertindak sebagai motivator.



55

2. Masalah sosial

Peserta didik mengutarakan permasalahan tentangunbab
persahabatan dengan peserta didik lain yang tigaknan, dan hubungan
yang kurang harmonis dengan pihak guru dan karyayaamg ada di SMA
Negeri 8 Semarang.

Untuk membantu memecahkan masalah sosial ini gimbiBgan dan
Konseling mengadakan penelitian terhadap pesedilt gang bersangkutan
untuk mendapatkan data yang valid, kemudian mempeikan kedua belah
pihak untuk klarifikasi tentang masalah yang seddidapi. Kemudian,
guru Bimbingan dan Konseling memberikan masukandkeas kepada
mereka yang sedang bermasalah, agar mereka bisahaemdirinya dan
mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalai seshang dihadapi.

3. Masalah kependidikan

Masalah kependidikan yang diutarakan peserta ddidntaranya
masalah kesulitan dalam menerima dan memahamiapstamateri) yang
disampaikan. Langkah yang dilakukan oleh guru Bingan dan Konseling
diantaranya dengan mengadakan penelitian terhadsertp didik yang
mengalami kesulitan dalam menerima dan memahai rinatentuk
mendapatkan informasi yang diperlukan.

Setelah diketahui penyebabnya, guru Bimbingan damsKling
memberikan motivasi dan beberapa saran yang kd&tgtrdan memberikan
jalan pemecahan masalah melalui pengubahan oripetserta didik.

4. Masalah karir

Permasalahan peserta didik yang berusaha untuikéerdi sekolah,
guna meringankan biaya pendidikan yang dikhawatirkaenggangu
aktifitasnya sebagai peserta didik. Misalnya, pesedidik prestasinya
menurun karena harus memikirkan usaha yang diladgakalika ditemukan
kasus semacam ini maka yang dilakukan oleh gurBigan dan Konseling
yaitu dengan memberikan solusi kongkrit untuk mémgjapermasalah itu,
yakni dengan menyuruhnya untuk bisa mengatur wakefektif mungkin,

serta memberikan motivasi agar peserta didik lsbihangat dalam belajar.
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Sedangkan bagi mereka yang membutuhkan informagj tgakait dengan
pribadi, sosial, kependidikan, maupun karir, merakan datang sendiri maupun
berkelompok untuk mendapat informasi yang merek&uhkan. Misalnya,
peserta didik ingin mengetahui persyaratan dan oc@mauk perguruan tinggi
negeri maupun swasta, ingin tahu informasi tentesghatan reproduksi (seks),
maupun cara untuk bersosialisasi secara baik dyanaisat.

Apabila peserta didik yang datang ke ruang Bimhindgn Konseling satu
orang (sendiri) maka dinamakan layanan perseorasgdangkan yang datang ke
ruang Bimbingan dan Konsdeling dua orang atau lébdrkelompok) maka
dinamakan layanan bimbingan kelompok.

Secara menyeluruh, kegiatan Bimbingann dan Korg€litsMA Negeri 8
Semarang meliputi bidang bimbingan, yang meliputmbdingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbinlgarr.

Dalam melaksanakan keempat bimbingan tersebut, iBgabn dan
Konseling (BK) di SMA Negeri 8 Semarang dengan nmksimaalkan 9 layanan
yaitu layanan orientasi, layanan penyaluran/pentampalayanan konseling
perseorangan, layanan konseling kelompok, layanafornmasi, layanan
pembelajaran, layanan bimbingan kelompok, layananskitasi, dan layanan
mediasit’

Sedangkan jenis kegiatan yang mendukung kesemlaij@man tersebut
adalah aplikasi instrumentasi Bimbingan dan Konsgeli himpunan data,
konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan kepaata dan alih tangan kasus.

Dalam pelaksanaannya, Bimbingan dan Konseling SMAgex 8
Semarang mengacu pada visi dan misi Bimbingan damsé&ling yang sudah
ditetapkan, yaitu:

Visi: terwujudnya perkembangan diri dan kemandirsetara optimal
dengan hakekat kemanusiaanya sebagai hamba Tuhlapn Maha Esa sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial dalam perkengaandengan manusia dan

alam semesta.

"Hasil dokumentasi yang diperolah melalui Ibu Gargfipada hari Jumat tanggal 23
April 2010 di ruang Bimbingan dan Konseling.
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Misi: menunjang perkembangan diri dan kemandirigwa untuk dapat
menjalani kehidupannya sehari-hari sebagai peskitk secara efektif, kreatif,
dan dinamis serta memiliki kecakapan hidup untukargepan karir dalam:
Beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
pemahaman perkembangan diri dan lingkungan
pengarahan diri kearah dimensi spiritual
pengambilan keputusan berdasarkan 1Q, EQ, dan SQ

S A

pengaktualisasian diri secara optirtfal.

Berpedoman dengan Visi dan Misi yang telah ditemtuklan sembilan

layanan yang diberikan serta adanya kegiatan lang ynendukung kesembilan
layanan tersebut, maka palaksanaan Bimbingan dasefing di SMA Negeri 8

Semarang sudah berjalan secara ideal dan maksimal.

. Implementas Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Bimbingan dan
Konseling di SMA Negeri 8 Semarang
Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang diimplemasikan di SMA
Negeri 8 Semarang dalam Bimbingan dan Konselinguyhiilai pendidikan
Kepribadian yang meliputatin al-Khulug (Akhlak yang Kokoh) dar@adirun
Ala al-Kasbi (Memiliki Kemampuan Usaha Sendiri/Mandiri). Adapun
implementasi dari nilaiMatin al-Khulug dan Qadirun Ala al-Kashi sebagai
berikut.
1. Nilai Matin al-Khulug (Akhlak yang Kokoh)
Nilai-nilai Matin al-Khulug (Akhlak yang Kokoh) di SMA Negeri 8
Semarang diterapkan yaitu:
a. Kejujuran
Kejujuran dilakukan oleh semua sivitas akademikagyada di
SMA Negeri 8 Semarang dalam setiap kegiatan yaaglaBMA Negeri 8
Semarang. Penerapanya yaitu dengan membiasakariapdgik untuk

berkata jujur dan bertutur kata santun pada saahamiaatkan jasa

®asil dokumentasi yang diperolah melalui Ibu Gargfipada hari Jumat tanggal 23
April 2010 di ruang Bimbingan dan Konseling.
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layanan Bimbingan dan Konseling. Yakni pesertakdidiengungkapkan
kekecewaannya pada saat putus hubungan denganyamagglicintainya,
mengungkapkan kesulitannya dalam menerima pelajarBerdasarkan
observasi dan catatan peneliti, guru memberikamastukgpada peserta
didik, guru memberikan tauladan yang berkenaan alecgra berpakaian,
dan bertutur kata dengan orang yang lebih tuaa$®eia saat membayar
di kantin sekolah yakni membayar senilai dengararf@ar yang diambil
pada saat makan di kantin sekolah.
b. Amanah

Implementasi dari sifat ini yakni membaasmaul husna sebelum
pelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai, khusugrg@a jam pertama
Memulai dan mengakhiri setiap kegiatan dengan lgertitelaksanakan
sholat dhuhur berjamaah di musholah sekolah. Mamkain sholat jum’at
selama 2 minggu sekali yakni pada minggu pertanma ka#diga, sholat
tarawih, tadarus, dan buka bersama bersama paaia Remadhan.

Peserta didik memanfaatkan waktu luangnya untuk lmaem di
perpustakaan sekolah. Dengan membaca di perpustakaa mata akan
tertuju pada hal-hal yang positif yakni tulisamgan akan menulis atau
membuat kreatifitas yang inovatif, dan pikiran akenfikir.

Begitu juga dalam kegiatan ekstra kurikuler sekohaisalnya pada
saat kegiatan pramuka di sekolah, dalam berkegizaarta didik diberi
kesempatan untuk beribadah sesuai dengan waktutgtamgdijadwalkan.

c. Kasih sayang
1) Kasih sayang sesama manusia
Kegiatan yang dilakukan di SMA Negeri 8 Semaran@da
menanamkan dan menerapkan nilai-nilai kepribadiasihk sayang
terhadap sesama, diantaranya menyebarkan/membuadagakam di
lingkungan sekolah, menutup keaiban/kejelekan sangla, empati

terhadap sesama, membiasakan kepada peserta didikhersedekah

*Hasil wawancara dengan koordinator sekaligus gimbiBigan dan Konseling di SMA
Negeri 8 Semarang, Ibu Ganefiani, pada hari Sédasggal 27 April 2010, di ruang Bimbingan
dan Konseling.
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pada hari Jum’at yang diakumulasikan untuk diberikapada orang
yang membutuhkan, bakti sosial terhadap masyaraeaémpat
maupun di panti asuhan setiap enam bulan sekah, shling
mendo’akan antar sesama.

Bagi guru, wujud kasih sayang terhadap pesert& didalah
dengan memberikan bimbingan dan arahan yang po&ighgan
harapan peserta didik tersebut dapat memiliki &khlang mulia,
kepribadian yang tangguh, keterampilan yang digariudirinya, dan
masyarakat.

2) Cinta lingkungan

Penanaman dan pelaksanaan sikap cinta terhaddqmurigan
dilakukan setiap hari, yakni dengan tetap menjagbeksihan dan
kenyamanan kela®. Kebiasaan untuk membuang sampah di tempat
yang telah disediakan, tidak merusak pekarangantalzaiman yang
ada di sekolah, tidak membuang air kecil di tempang sering
digunakan untuk berkumpul, dan mengadakan rebdeaaman.

d. Kedisiplinan

Kedisiplinan diterapkan dalam hal berpakaian, yaiinus sesuai
dengan standar berpakaiastafidards of clothing) yang ditetapkan di
sekolah, mengerjakan tugas yang diberikan guruasedengan waktu
yang ditentukan, mematuhi setiap peraturan yamdp tdlbuat sekolah, dan
memberikan sangsi kepada pihak yang melanggar natteasebut.
Misalnya, memberikan sangsi kepada peserta didikkumembersihkan
sebagian lingkungan sekolah bagi peserta didik yarlgmbat datang ke
sekolah, sholat dhuhur dengan berjamaah yang d#i#akwleh peserta
didik dan guru di mushalla sekolah juga bertujusnamamkan nilai-nilai

kedisiplinan pada diri peserta didik sejak dini.

“Hasil wawancara dengan Ibu Ganefiani selaku gunebBigan dan Konseling SMA
Negeri 8 Semarang, pada hari Jum’at tanggal 28 2pt0 di ruang Bimbingan dan Konseling.
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2. Nilai Qadirun Ala al-Kashi (Memiliki Kemampuan Usaha Sendiri/Mandiri).
Implementasi dari nilaQadirun Ala al-Kashi yaitu:
a. Kegiatan Koperasi Sekolah

Peserta didik diberi kekuasaan untuk mengoperasi@parasi sekolah
dengan semaksimal mungkin. Seperti, menentukanahprgl barang,
membelanjakan barang yang akan dijual, dan mentaeejekeuangan
koperasi sekolah, dengan bimbingan dari para gamng ydiberi tugas
kepala sekolah untuk mengurusi perpustakaan di SMégeri 8
Semarang. Peserta didik yang mengktualisasikan déifam koperasi
sekolah sekitar 5 % dari jumlah peserta didik yadg di SMA Negeri 8
Semarang.

Peserta didik yang bertugas di koperasi sekolatushaempersiapkan
segala sesuatunya 5 menit sebelum waktu istifah8etiap harinya,
koperasi sekolah dijaga oleh peserta didik seserzgah jadwal yang telah
disepakati pengurus.

b. Jualan Pulsa

Banyak peserta didik di SMA Negeri 8 Semarang yaegualan
pulsa. Seperti yang dikatakan oleh lIbu Ganefialaiksekoordinator guru
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 8 Semarangvzadi kelas X
A 3 ada 1 peserta didik yang berjualan pulsa yaAgasul Masfaroh, di
kelas XI IS 1 yang berjualan pulsa ada 3 oranguy@iti Zulaekha, Rifki
Rahardwianto dan Miftahul Jannah, sudah lebih @atulan mereka
berjualan pulsa di sekoldhBerdasarkan observasi, peneliti menemukan
ada salah satu guru dan karyawan di SMA Negeri @atang yang
berjualan pulsa elektrik.

c. Jualan di kelas
Selama tidak mengganggu proses pembelajaran, pesidik

diperbolehkan untuk berdikari di sekolah. Peserdé dnembawa barang

“Hasil wawancara dengan Ibu Ganefiani selaku gumbBigan dan Konseling SMA
Negeri 8 Semarang, pada hari Jum'at, 23 April 201@ang Bimbingan dan Konseling.

“’Hasil wawancara dengan Ibu Ganefiani selaku guntbBigan dan Konseling SMA
Negeri 8 Semarang, pada hari Jum’at, 23 April 201@ang Bimbingan dan Konseling.
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dagangan dari rumah, kemudian menjualnya pertanzadee teman

dekatnya kemudian kepada teman sekelasnya. Baeaggdyjual di kelas

misalnya saja pernak-pernik, pin, jilbab, dan makaringan yang belum
ada di sekolaf’

Berdasarkan observasi, guru Bimbingan dan KonseBMA Negeri 8
Semarang berperan sebagai motivator yang akan nmémbeengembangkan
potensi dan usahan yang dilakukan oleh pesert&, ditenganjurkan peserta
didik agar mandiri, menanamkan sifat pantang meyekepada semua
peserta didik. Kegiatan pameran keterampilan yartujuan untuk memacu
kreatifitas peserta didik juga dilakukan setiapuss¢mester sekali. Hal itu
dilakukan agar peserta didik benar-benar memilépribadianQadirun Ala

al-Kashi (Memiliki Kemampuan Usaha Sendiri/Mandiri).

“Hasil wawancara dengan Ibu Ganefiani selaku guntbBigan dan Konseling SMA
Negeri 8 Semarang, pada hari Jum’at, 23 April 201@ang Bimbingan dan Konseling.



